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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi model Guided Inquiry berbantuan media pembelajaran
SketchUp dalam pembelajaran Konstruksi Bangunan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan,
IKIP Gunungsitoli. Penerapan model Guided Inquiry berbantuan media pembelajaran SketchUp berfokus pada
skenario pembelajaran untuk memudahkan penyampaian materi dan melibatkan mahasiswa secara langsung dalam
proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian ini pada
semester genap TA. 2019/2020. Subyek penelitian ini adalah 25 mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan yang
sedang mengikuti mata kuliah Konstruksi Bangunan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes
(terdiri dari post-test dan pre-test), dan wawancara untuk memperoleh data persepsi mahasiswa terhadap penerapan
model pembelajaran dan aktivitas mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa pada
aspek kognitif pada Siklus I sebesar 52%, sedangkan Siklus II sebesar 80%. Siklus pertama memiliki 60% dalam
aspek psikomotor, sedangkan Siklus kedua adalah 76%. Mengenai motivasi mahasiswa selama proses pembelajaran,
Siklus I sebesar 49,92%, sedangkan Siklus II sebesar 63,88%. Berdasarkan temuan tersebut, implementasi model
Guided Inquiry berbantuan media pembelajaran SketchUp dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi
mahasiswa dalam pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran mengalami peningkatan persentase sebesar 9%.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi model Guided Inquiry berbantuan media pembelajaran SketchUp
merupakan strategi atau alat pengajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pada mata kuliah konstruksi
bangunan dalam memotivasi mahasiswa dan melaksanakan pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Kata Kunci: model Inkuiri terbimbing, konstruksi bangunan, media pembelajaran SketchUp

Abstract

This study aims to explain the implementation of the Guided Inquiry model assisted by the SketchUp learning
media in building construction learning for students of the Building Engineering Education Study Program, IKIP
Gunungsitoli. Implementing the Guided Inquiry model assisted by the SketchUp learning media focuses on learning
scenarios to facilitate the delivery of material and involve students directly in the learning process. The type of
research is Classroom Action Research (CAR). The implementation of this research is in the even semester of TA.
2019/2020. The subjects of this study were 25 students of Building Engineering Education who were contracting
building construction courses. Data collection techniques used were observation, tests (consisting of post-test and
pre-test), and interviews to obtain data on student perceptions of the application of the learning model and student
activities. The results showed that student learning outcomes in the cognitive aspect in Cycle I had 39%, while Cycle
11 had 86%. The first Cycle has 56% in the psychomotor aspect, while the second Cycle is 67%. Regarding student
motivation during the learning process, Cycle I had 5.83%, while Cycle II had 63.88%. Based on these findings,
implementing the Guided Inquiry model, assisted by the SketchUp learning media, can improve learning outcomes
and student participation in learning. The execution of the learning process has increased by a percentage of 7%.
This research concludes that the SketchUp model with the Guided Inquiry model is an appropriate teaching strategy
or tool in delivering material in building construction courses in motivating students and implementing learning and
improving student learning outcomes.
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Pendahuluan

Perubahan paradigma dari Teacher
Centered Learning ke Student Centered
Learning merupakan pembelajaran di mana
mahasiswa sebagai subjek yang memiliki
potensi untuk mengeksplorasi
kemampuannya untuk belajar lebih aktif,
mandiri dan kreatif sedangkan peran dosen
hanya sebagai fasilitator/mitra  belajar
(Musfigon & Nurdyansyah, 2015, Rina, et
al., 2020; Ferdiansyah, et al., 2020).

Pendekatan pembelajaran sebagai sudut
pandang tehadap suatu proses yang sifatnya
sangat umum kemudian strategi
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan oleh dosen agar tujuan
pembelajaran tercapai (Telaumbanua, 2020).
Metode merupakan cara untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah di
susun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Zagoto, et al., 2018).

Model pembelajaran merupakan satu
rangkaian yang menjadi kesatuan yang utuh
antara pendekatan, strategi, metode yang
tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan oleh dosen (Fajra, et al., 2020;
Masril, et al.,, 2020; Timor, et al., 2020).
Kegiatan pembelajaran yang diperlukan suatu
evaluasi agar kriteria ketuntasan minimal
mahasiswa  dapat  tercapai.  Keaktifan
mahasiswa dalam  pembelajaran  akan
membentuk diri untuk lebih aktif dan kreatif
dalam meningkatkan keaktifan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran (Anissa, et
al., 2018; Mulhayatiah, 2014; Zagoto, et al.,
2019).

Dengan kondisi yang terjadi sekarang
ini, di semua penjuru dunia terjadi wabah
virus covid 19 inilah saat yang tepat bagi
Indonesia untuk menggunakan kemajuan
IPTEK di segala bidang. Dikarenakan
kondisi saat ini tidak memungkinkan untuk
orang berpergian dan bergerombol (Dakhi,
dkk., 2020). Dalam masalah ini, belajar
mengajar yang semestinya bisa terlaksana
dengan baik di kampus hanya bisa
diaktualisasi melalui  perantara media.

Dengan perantara media, dosen dapat
menyampaikan materi dengan mudah.

Agar penyampaian materi dengan
kodisi terbatas ini bisa di terima mahasiswa
dengan maksimal. Dosen harus mempunyai
kreatifitas dalam memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran yang ada
(Zega, 2021). Begitu juga yang seharusnya
terjadi pada mata kuliah Kontruksi Bangunan
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan, IKIP Gunungsitoli.

Menurut  Arsyad (2011:5), media
merupakan komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi
instruksional di lingkungan mahasiswa yang
dapat merangsang mahasiswa untuk belajar.
Briggs (1970) menyatakan media adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan
peserta merangsang mahasiswa untuk belajar.

Masalah lain yang mengemukakan
dalam penyampaian materi ini karena
pemahaman dasar mahasiswa tentang mata
pembelajaran  yang kurang. Mahasiswa
belum mampu mengimplementasikan materi
yang di dapat dengan di lapangan. Selama
proses pembelajaran online ini, mahasiswa
banyak mendapatkan materi pembelajaran
dari e-book maupun Power Point.

Menurut Harmanto (2017:43),
SketchUp adalah salah satu aplikasi untuk
pemodelan 3 dimensi yang digunakan dan
dirancang untuk para professional di bidang
teknik sipil, arsitektur, pembuatan game, dan
rancangan yang terkait didalamnya.

Oleh karena itu, penggunaan aplikasi
SketchUp membantu memberikan
pemahaman yang nantinya akan diberikan
oleh dosen pada pembelajaran Konstruksi
Bangunan.

Menurut Sudjana dan Rivai (2002:9)
“Pengajaran akan lebih efektif apabila objek
dan kejadian yang menjadi bahan pengajaran
dapat divisualisasikan secara realistik atau
menyerupai keadaaan yang sebenarnya,
namun tdaklah berarti bahwa media harus
selalu menyerupai keadaan yang
sebenarnya”. Sejalan dengan pedapat ahli di
atas yang telah dijelaskan penggunaan media
pembelajaran SketchUp pada mata pelajaran
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menggambar Konstruksi Bangunan
diharapkan membantu membuat rangsangan
dan ketertarikan terhadap mahasiswa dapat
membantu untuk memahami secara utuh
serta mampu membayangkan kondisi yang
sebenarnya dari materi yang disampaikan
oleh dosen, sehingga diharapkan nantinya
ada peningkatan hasil belajar mahasiswa
lebih baik dari pada sebelumnya.

Dari konteks wuraian di atas, untuk
mengetahui motivasi, hasil belajar, dan
keterlaksanaan maka peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai implementasi model
guided  inquiry  (inkuiri  terbimbing)
berbantuan media pembelajaran SketchUp
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah Kontruksi Bangunan.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi
Pendidikan = Teknik  Bangunan  yang
mengontak mata kuliah Konstruksi Bangunan
TA 2019/2020 sejumlah 25 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi,
dokumentasi, dan angket. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode observasi
non partisipatif (Salim, 2015). Peneliti
memilih metode ini karena ingin melihat
situasi belajar alami mahasiswa tanpa campur
tangan peneliti. Dalam penelitian ini
digunakan metode angket untuk memperoleh
data  pemahaman mahasiswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek dan tugas mahasiswa sebagai tugas
akhir. Setelah data terkumpul, dianalisis
menggunakan  analisis data  deskriptif
kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil dan pembahasan akan
menguraikan  hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan IKIP Gunungsitoli. Jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 25 mahasiswa
pada semester genap tahun pelajaran
2019/2020.
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1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Pada sesi ini  mengidentifikasi
permasalahan serta pelaksanaan alternatif
pemecahan permasalahan. Secara lebih

khusus  merupakan merancang proses
pendidikan yang meliputi menentukan waktu
proses  belajar, menyusun  perangkat

pembelajaran semacam RPP, silabus, media
pembelajaran, soal uji Siklus 1. Dari
perangkat pembelajaran tersebut akan di
validasi oleh seorang validator yang berstatus
sebagai dosen mata kuliah.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Maret 2020. Dimana penelitian
tersebut dilakukan sesuai rencana
pembelajaran yang telah di buat dan dengan
kondisi daring (zoom meeting).

c. Tahap Pengamatan

Tahap ini meliputi pengamatan proses
belajar mengajar. Proses yang diamati
meliputi proses pelaksanaan pembelajaran
dan motivasi mahasiswa dalam pelaksanaan
pembelajaran. Proses selanjutnya yaitu
menganalisis kegiatan belajar mengajar untuk
menentuk tahap selanjutnya.
1) Hasil  Pengamatan  Hasil

Mahasiswa

Terdapat dua aspek pengamatan pada
hasil belajar mahasiswa, yaitu aspek
psikomotor dan aspek kognitif. Dalam
pengamatan yang dilakukan pada siklus I
mendapatkan hasil sebagai berikut:

Belajar

SIKLUS |
ASPEK KOGNITIF

TidakTun
tas
48%

Tuntas
52%
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Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Aspek
Kognitif Siklus 1

Data hasil belajar ini diperoleh setelah
pelaksanaan pokok bahasan tersampaikan.
Pada kegiatan ini menjadi parameter peneliti
untuk mentukan siklus selanjutnya. Dari
grafik hasil uji di atas, persentase ketuntasan
mahasiswa yang mendapat nilai > 65 hanya
52% atau sebanyak 13orang.

SIKLUS |
ASPEK PSIKOMOTOR

TidakTun
tas
40%

Tuntas
60%

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Aspek
Psikomotor Siklus I

Data hasil tes Siklus I, didapatkan
hasil sebesar 60% mahasiswa tuntas dalam
tes psikomotor. Hasil ini dikategorikan
“Cukup”, dan pada siklus selanjutnya dapat
di tingkatkan lagi.
2) Hasil Pengamatan Motivasi
Mahasiswa

Belajar

Tabel 1. Hasil Motivasi Belajar Mahasiswa

No Pertemuan | Hasil Keterlaksanaan
Ke Presentase | Kategori
1 1 46.84 % Cukup
2 II 53 % Cukup
Rata-Rata 49,92 % Cukup

Dari hasil pengamatan, mendapatkan
hasil bahwa motivasi mahasiswa dalam
proses pembelajaran dapat dikategorikan
“Cukup”. Dimana motivasi mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran dapat ditingkatkan
kembali pada siklus berikutnya.

3) Hasil Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Keterlaksanann
Pembelajaran
‘ No \ Pertemuan ‘ Hasil Keterlaksanaan \
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Ke Presentase | Kategori
1 I 54 % Cukup
2 II 60 % Cukup
Rata-Rata 57 % Cukup

Dari tabel di atas, hasil dari proses
pembelajaran dengan implementasi model

Guided  Inquiry berbantuan media
pembelajaran SketchUp terlaksana dengan
“cukup”.  Artinya  untuk  pertemuan
selanjutnya dosen dapat meningkatkan
dengan baik.
d. Refleksi

Dalam proses penelitian Siklus I yang
telah diamati, terdapat beberapa aspek yang
harus diperbaiki. Beberapa aspek tersebut
adalah:

1) Keterlaksanaan pada hasil motivasi belajar
mahasiswa dikategorikan cukup. Pada
siklus selanjutnya pembelajaran di buat
semenarik mungkin dengan memperbaiki
kembali media pembelajaran  agar
mahasiswa mudah dalam pemahamannya
dan menarik motivasi belajar mahasiswa.

2) Hasil belajar mahasiswa ranah kognitif
presentase ketuntasan adalah 52%. Hal ini
perlu adanya peningkatan karena kurang
dari target yang di tentukan yaitu >75%.
Salah satu cara peningkatan tersebut
dengan memperbaiki proses pembelajaran
yang berlangsung dengan cara memancing

mahasiswa dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah
pada  pengeksplorasian  pengetahuan

mahasiswa nantinya.

2. Siklus IT
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini menemukan
masalah dan mencari solusi penyelesaian
masalah pada Siklus I. Dengan langkah awal
adalah merencanakan proses pembelajaran
yang meliputi menentukan waktu
pembelajaran, menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPP, silabus, media
pembelajaran, soal tes Siklus II.

Dari perangkat pembelajaran tersebut
akan di validasi oleh seorang validator yaitu
dosen mata kuliah Konstruksi Bangunan.
Pada tahap ini juga memperbaiki proses

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online)



pembelajaran  yang  berlangsung  agar
kenaikan pada siklus tercapai.

Perbaikan pembelajaran seperti
penyampaian materi yang lebih menarik
perhatian mahasiswa, pembuatan media
pembelajaran yang kreatif maka mahasiswa
lebih aktif pada proses pembelajaran pada
siklus II.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan  Maret 2020. Dimana penelitian
tersebut dilakukan sesuai rencana
pembelajaran yang telah di buat dan dengan
kondisi daring (zoom meeting).

c. Tahap Pengamatan

Tahap ini meliputi pengamatan proses
belajar mengajar. Proses yang diamati
meliputi proses pelaksanaan pembelajaran
dan motivasi mahasiswa dalam pelaksanaan
pembelajaran. Proses selanjutnya yaitu
menganalisis kegiatan belajar mengajar untuk
menentuk tahap selanjutnya.
1) Pengamatan Hasil Belajar

Terdapat dua aspek pengamatan pada
hasil belajar mahasiswa, yaitu aspek
psikomotor dan aspek kognitif. Dalam
pengamatan yang dilakukan pada siklus II
mendapatkan hasil sebagai berikut:

SIKLUS 11
ASPEK KOGNITIF

TidakTuntas
20%

Tuntas
80%
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Aspek
Kognitif Siklus IT

Grafik  ketuntasan  hasil  belajar
mahasiswa di atas menunjukkan bahwa 80%
mahasiswa  tuntas dalam  hasil test
pembelajaran pada siklus II. Itu menandakan
kategori keberhasilan belajar mahasiswa di
siklus ini sangat tinggi.
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SIKLUS I
ASPEK PSIKOMOTOR

TidakTuntas
24%

Tuntas
76%

Gambar 4. Grafik Hasil Belajar Mahasiswa
Psikomotor Siklus 11
Dari grafik Siklus II ini, hasil tes
psikomotor mahasiswa adalah 76%. Ini
dikategorikan dalam “Baik”.

2) Hasil Pengamatan Motivasi Mahasiswa
Tabel 3.Hasil Motivasi Belajar Mahasiswa

No Pertemuan | Hasil Keterlaksanaan
Ke Presentase | Kategori
1 I 58,33 % Cukup
11 69,44 % Baik
Rata-Rata 63,88 % Baik

Motivasi mahasiswa dalam proses
pembelajar meningkat dengan prosentase
menjadi 63.88 % dengan kategori hasil pada
siklus ini adalah “baik”.

3) Hasil Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil
Keterlaksanaan Pembelajaran

No Pertemuan | Hasil Keterlaksanaan
Ke Presentase | Kategori
1 I 66 % Baik
2 11 70 % Baik
Rata-Rata 68 % Baik

Pada siklus ini, keterlaksanaan proses
pembelajaran meningkat, artinya mahasiswa
lebith mampu menangkap materi yang
dijelaskan oleh dosen. Dan pada siklus ke
dua ini, hasil dari keterlaksanaan proses
pembelajaran di kategorikan “Baik”.

d. Refleksi
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Dalam tahap refleksi pada siklus II,
terdapat hasil dari pelaksanaan yang dapat
dicatat diantarannya:

1) Dari hasil belajar mahasiswa yang
semakin meningkat, menunjukkan bahwa
penguasan materi yang di terima
mahasiswa semakin meningkat.

2) Pada siklus II, motivasi belajar dan rasa
tanggung jawab mahasiswa dengan apa
yang harus dikerjakan pada siklus ini
sudah muncul.

3) Bertanggung jawab dengan apa yang
harus di kerjakan.

4) Dari hasil pada penelitian motivasi dan

hasil belajar mahasiswa mengalami
peningkatan.
Pembahasan
1. Hasil Belajar Mahasiswa.
Setelah proses pelaksanaan

pembelajaran, terdapat peningkatan hasil
belajar mahasiswa yang ditunjukan
melalui tes yang dilaksanakan setelah
pembelajaran. Pada Siklus I dan II aspek
kognitif mendapatkan hasil 52% menjadi
80%. Hasil pada Siklus II lebih dari 75%
dari kategori yang di targetkan.
2. Motivasi Belajar Mahasiswa.

Dalam proses belajar mengajar yang

berlangsung motivasi mahasiswa dalam

mengikuti proses pembelajaran
mengalami peningkatan. Di mana pada
Siklus I motivasi mahasiswa untuk

mengikuti pembelajaran hanya sebesar
49,92%. Dengan proses evaluasi dan
perbaikan proses pembelajaran motivasi
mahasiswa  meningkat pada  siklus
selanjutnya menjadi 63.88%.

3. Keterlaksanaan Pembelajaran.

Hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran pada siklus I mendapatkan
hasil  seebesar 57%, dan terjadi
peningkatan hasil pada Siklus II sebesar
68%. Dari hasil pengamatan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang sudah direncanakan
berlangsung secara baik.

Simpulan
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Implementasi model Guided Inquiry
berbantuan Media Pembelajaran SketcUp
pada mata kuliah konstruksi bangunan
berdampak positif pada hasil belajar. Baik
hasil belajar aspek kognitf dan psikomotor,

motivasi mahasiswa serta keterlaksanaan

pembelajaran.
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